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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan soft skills mahasiswa yang 
dikembangkan dalam pembelajaran science teacherpeneurship. Metode penelitian ini 
kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian  menggunakan angket skala 5 dengan model rating 
scale. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan IPA yang mengikuti mata kuliah 
science teacherpeneurship yang berjumlah 9 orang.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan Teknik pemaparan sesama mampu meningkatkan soft skills 
mahasiswa secara simultan dalam kegiatan pembelajaran. Simpulan penelitian ini bahwa 
pembelajaran dengan teknik pemaparan sesama meningkat kemampuan soft skills 
mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran, Mahasiswa, Science Teacherpeneurship, Soft Skills, 
Pendidikan IPA 
 
 
Abstract 
This study aims to improve the soft-skills of the students which developed in learning 
science teacherpreneurship. This research method is qualitative descriptive. The research 
instrument used is questionnaire of 5 scale with a rating scale model. The subjects of this 
study were science education students in science teacherpeneurship course consist of 9 
students. The results of this study indicate that peer-learning techniques can 
simultaneously improve student soft skills in learning activities. The conclusion of this study 
is that peer-learning techniques increases the ability of the students' soft skills. 
Keywords: Learning, Students, Science Teacher Entrepreneurship, Soft Skills, Science 
Education 
 
 
PENDAHULUAN 
Paradigma pendidikan yang berkembang dalam era 4.0, menuntut lulusan dari 
Universitas harus mampu bersaing dalam berbagai hal baik secara kualitas pendidikan 
maupun kompetensi kepribadian. Lulusan Universitas yang mampu bersaing ini harus 
dibekali dengan kemampuan untuk menunjang diri atau pribadi mahasiswa menjadi 
lebih baik, terutama bagi mahasiswa calon guru (Winarni, 2017). Untuk itu perlu dalam 
kegiatan pembelajaran mahasiswa yang didalamnya dibekali dengan kemampuan soft 
skills yang mumpuni dalam mengemas kegiatan pembelajaran (Setiani & Rasto, 2016; 
Amalia & Bintari, 2016; Zam & Khoiriyyah, 2018; dan Fajarina, 2018).  
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Soft skills merupakan bagian penting dalam pengembangan karier mahasiswa 
sebagai keterampilan teknis yang harus dimiliki (Robles, 2012; Rokhayati, Kambara, & 
Ibrahim, 2017; Susanti, 2017; dan Umar, Fadlil, & Yuminah, 2018). Kualitas dari 
kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa tergantung pada peningkatan soft skills 
masing-masing mahasiswa. Kualitas mahasiswa dalam menciptakan dan bersaing 
dalam pasar kerja sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dalam proses 
pembelajaran sebagai bentuk peningkatan profesionalisme (Arnata & Surjosepuo, 
2014). Tuntutan dunia kerja menitikberatkan pada kemampuan pengembangan diri baik 
yang tidak hanya knowledge skills, tetapi juga pada communication skills, leadership 
skills, teamwork skills, dan attitude (Sudjimat, 2010; Hidayati, 2014; TW & Triwanggono, 
2017; dan Sudarwinarti & Sri, 2019). Kemampuan soft skills dapat efektif untuk diterapkan 
di dunia kerja jika seorang sarjana yang ideal memiliki keragaman keterampilan yang 
seimbang dengan teknis kompetensi dan kompetensi non teknis. Adapun kompetensi yang 
dimiliki pada umumnya meliputi pengetahuan keterampilan profesional atau "lunak" yang 
mencakup keterampilan proses, keterampilan sosial atau keterampilan generik 
(Cahyaningtyas, 2010; Basuki & Sudjimat, 2016; Mustofa, 2017; dan Suranto & Rusdianti, 
2018). Untuk itu lulusan Universitas harus mampu menyesuaikan antara kemampuan 
teknik (hard skill) dengan kompetensi profesional (soft skill) agar dapat bersaing di dunia 
industri sekarang ini. 
Kemampuan dalam pengembangan soft skills ini juga menjadi indikator 
keberhasilan seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Tingkat keberhasilan sesorang 
dalam melakukan pekerjaan yaitu 75% kesuksesan berasal dari soft skills (kemampuan 
untuk belajar dan memahami) dan 25% ditentukan oleh hard skills (Abbas, Kadir, & Azmie, 
2013). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain bahwa 85% dari soft skills dan 
sisanya turut berpengaruh pada kesuksessan dalam berbagai hal (Ramlall & Ramlall, 
2014). Sehingga untuk membentuk seorang pendidik atau calon guru yang mampu 
memahami keadaan untuk mencapai sebuah kesuksesan perlu ada pembelajaran dengan 
mengembangkan soft skills. 
Pembelajaran dengan mengintegrasikan kemampuan soft skills masih minim 
dilakukan terutama di kalangan mahasiswa sebagai pembelajaran yang dewasa. 
Dengan strategi pembelajaran yang berbeda tentunya mampu meningkatkan 
keterampilan proses mahasiswa dalam memaknai konsep pembelajaran (Nugraheni, 
2017). Kemampuan memaknai konsep tidak lepas dari kemampuan mahasiswa dalam 
mengolah kemampuan yang ada dalam dirinya. Pembelajaran dengan model dan 
strategi yang berbeda mampu meningkatkan hasil pengetahuan dengan contoh yang 
ada di sekitar (Pertiwi, 2018). Kemampuan mengolah data yang ada di lingkungan 
meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan soft skills yang ada dalam dirinya. 
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Strategi pembelajaran yang sesuai dengan penanaman soft skills mahasiswa 
sebagai pembelajar dewasa adalah dengan pemaparan sesama. Teknik belajar dengan 
paparan sesama juga mampu meningkatkan motivasi belajar Mahasiswa. Motivasi 
belajar ini penting dalam kegiatan pembelajaran (Ratnawati & Setuju, 2016; Eftafiyana, 
Nurjanah, Armania, Sugandi, & Fitriani, 2018; dan Mujab, Nugraheni, & Winarni, 2019). 
Untuk meningkatkan motivasi dalam pembelajaran ini diawali dengan dosen 
memberikan informasi terlebih dahulu kepada mahasiswa menggunakan bahan ajar 
science teacherpreneurship, dikarenakan penggunaan bahan ajar yang tepat 
mempermudah dosen dalam melaksanakan pembelajaran dan mahasiswa lebih 
terbantu serta mudah memahami tentang apa yang sedang dibelajarkan (Nugraheni & 
Winarni, 2019).  
Penelitian tentang pembelajaran soft skill sebelumnya memang sudah banyak 
dilakukan, antara lain oleh Amalia & Bintari (2016) di mana penerapan model Picture and 
Picture pada pembelajaran Bioteknologi mampu meningkatkan soft skill konservasi pada 
Mahasiswa IPA Unnes. Penelitian lain dilakukan oleh Paryanti (2017) yaitu melalui 
pembelajaran tematik integratif kompetensi IPA melalui metode inquiry di kelas V SD 
mampu meningkatkan soft skills peserta didik. Selanjutnya Sudarmin, Taufiq, Parmin, & 
Annisetyas (2016) melalui pembuatan media study card dan lembar kerja siswa yang 
mengintegrasikan soft skills konservasi bagi guru IPA melalui kegiatan lesson study. Savitri 
& Sudarmin (2016) melalui penerapan pendekatan JAS (jelajah alam sekitar) pada mata 
kuliah Konservasi dan Kearifan Lokal mampu menanamkan softskill konservasi pada 
mahasiswa IPA UNNES. Hasil penelitian Rasyid (2016) melalui pengembangan perangkat 
pembelajaran bervisi SETS berbasis masalah mampu meningkatkan soft skill dan 
pemahaman konsep. Serta hasil penelitian Rahayu, Sadia, & Pujani (2018) melalui 
pengembangan perangkat pembelajaran Fisika SMK dengan Setting Project Based 
Learning (PjBL) mampu mengembangkan soft skill peserta didik. Dengan mengacu pada 
penelitian-penelitian tersebut, pada panelitian ini digunakan teknik pembelajaran yang 
berbeda dan belum dilakukan peneliti sebelumnya dalam mengembangkan soft skill 
science teacherpeneurship, yaitu melalui teknik pemaparan sesama. Pembelajaran 
menggunakan bahan ajar ini mampu mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 
mengolah informasi dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh kepada orang 
lain dengan caranya sendiri sesuai konsep dasar yang diperoleh. Dalam pembelajaran 
science teacherpeneurship mahasiswa mengolah informasi dari teori-teori dasar science 
untuk diaplikasikan berdasarkan contoh penerapannya. Dengan pemahaman terhadap teori 
dan aplikasi teori ini maka mahasiswa mampu membelajarkan kepada teman-temannya 
sesuai dengan materi yang disampaikan dalam pembeljaran menggunakan teknik paparan 
sesama. 
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METODE 
Penelitian masuk dalam penelitian kualitatif dengan perolehan data dari hasil 
angket  kegiatan pembelajaran science teacherpeneurship. Metode ini dianggap tepat 
dalam penelitian ini karena untuk mengumpulkan informasi faktual terhadap perilaku 
mahasiswa dalam pembelajaran science teacherpeneurship menggunakan Teknik 
pemaparan sesama. Subjek penelitian ini diambil dari mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah science teacherpeneurship sejumlah 9 mahasiswa. Angket dalam pengambilan data 
ini terdiri dari data deskriptif menggunakan skor rata-rata untuk menggambarkan 
peningkatan proses dalam mengembangakan soft skills mahasiswa. Soft skills yang diukur 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan pengenalan diri, kemampuan bersosialisasi, dan 
kemampuan mengolah informasi dengan berpikir rasional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari kegiatan pembelajaran pada mata kuliah science teacherpeneurship 
diperoleh rata-rata mahasiswa memiliki kemampuan soft skills yang meningkat, seperti 
tampak pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Penilaian Soft Skill Mahasiswa 
No Indikator Skor 
Awal 
Kriteria Skor Akhir Kriteria 
1 Kemampuan mengenal diri 2,45 Rendah  3,35 Cukup 
2 Kemampuan sosialisasi 2,63 Rendah  3,47 Tinggi 
3 Kemampuan mengolah informasi dengan 
berpikir rasional 
3,01 Cukup 3,47 Tinggi 
 Rata-rata 2,69 Rendah  3,43 Tinggi 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor yang diperoleh mahasiswa dalam 
pembelajaran dengan teknik pemaparan sesama sebagai upaya meningkatkan soft skills 
diperoleh kategori yang tinggi, meskipun jika dilihat pada setiap indikator kemampuan 
mahasiswa dalam mengenal diri masih terbilang cukup. Kemampuan mahasiswa dalam 
bersosialisasi dan mengolah informasi untuk diarahkan berpikir rasional cukup tinggi. Hal 
ini dikarenakan mahasiswa harus berusaha mengolah kegiatan pembelajaran sedemikian 
rupa, sehingga mahasiswa lain memperoleh informasi dari pembelajaran juga jelas dan 
sistematis. Dalam mengolah informasi aspek hard skills  maupun soft skills  dalam 
merancang kegiatan pembelajaran mampu mengakomodasi kegiatan pembelajaran di 
dunia kerja (Wagiran, Sudji Munadi, & Syukri F., 2014)  
Kegiatan pembelajaran dengan teman sebagai sumber ilmu menjadikan 
pembelajaran lebih menarik karena mahasiswa diharapkan lebih kreatif dalam 
menyampaikan materi. Pembelajaran dengan teknik paparan sesama atau sejawat 
memperhatikan pada aspek yang dijadikan pembelajaran dengan membentuk kelompok 
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dalam sebuah pembelajaran (Falah, 2014). Dengan pembelajaran dengan teknik 
pemaparan sesama dalam arti sebaya atau sejawat akan meningkatkan pemahaman 
masing-masing individu pembelajar. Karena masing-masing individu berusaha semaksimal 
mungkin untuk mempelajari dan menyampaikan materi. Dengan teknik pembelajaran yang 
menarik ini mampu meningkatkan hasil dari kegiatan pembelajaran (Junaidi & Mursal, 
2016). Selain itu dengan paparan sesama pengalaman belajar tersebut akan 
meningkatakan rasa tanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan (Hastari, 2019). 
Pembelajaran dengan teknik pemaparan sesama memiliki tingkatan atau level yang 
berbeda-beda tergantung pemahaman konsep setiap mahasiswa. Level yang berbeda 
atau berjenjang dapat melatih keterampilan berpikir mahasiswa dalam memecahkan 
masalah (Sumartini, 2016). Kemampuan memecahkan masalah sebagai bentuk 
peningkatan kemampuan berpikir rasional dari mahasiswa. Kemampuan beripikir rasional 
sebagai bagian dari kemampuan soft skills sangat dibutuhkan oleh lulusan universitas 
dalam proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek akademik saja, 
melainkan juga aspek nonakademik (Putra & Pratiwi, 2005). 
Pembelajaran dengan mengembangkan soft skills membantu mahasiswa untuk 
mempersiapkan diri menjadi praktisi di lapangan (Christie, 2009) baik menjadi calon guru 
atau bidang lain yang memerlukan pengembangan diri yang mantap. Soft skills yang 
diperoleh mahasiswa selama proses pembelajaran akan membantu siswa mempersiapkan 
diri menghadapi keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja (Orlando P., 2013). Oleh 
karena itu penting dalam kegiatan pembelajaran kemampuan mahasiswa ditingkatkan 
terutama dalam menggali potensi berupa soft skills maupun hard skills dalam diri 
mahasiswa. 
 
SIMPULAN 
Pembelajaran dengan teknik pemaparan sesama mampu meningkatkan 
kemampuan soft skills mahasiswa. Kemampuan soft skills yang dimaksud adalah 
kemampuan mengenal diri (self-awareness), kemampuan bersosialisasi (social skill), dan 
kemampuan mengolah informasi secara rasional (thinking skill). 
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